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ABSTRACT
This research is aimed at 1) determining the effect of transformasional leadership of satisfactory of employees of Bappeda (Planning and Regional Development Agency) of Mataram, 2) determining the effect of incentiveon the work satisfactory of employees of Bappeda of Mataram, 3) determining the effect of organizational culture on the work satisfactory of employees of Bappeda of Mataram. The population of this research ware all employees of Bappeda of Mataram. The sample of the research ware 39 employees selected through census method. The data ware collected through questionnaires, documentation, and interview. The data were examine with multiplee linear regression using SPSS program. The reasearch showed that the were of transformasional leadership, incentive, and organizational culture had positive effect of the work satisfactory of employees of Bappeda of Mataram.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia atau karyawan merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam suatu perusahaan, dan sering disebut sebagai ujung tombak untuk mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan memerlukan sumber daya manusia atau karyawan yang berkinerja tinggi sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Salah satu unsur yang penting dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan adalah pemimpin yang mampu mempengaruhi bawahannya dan mengikutsertakan bawahan secara aktif dalam mencapai tujuan tersebut melalui gaya kepemimpinan yang sesuai.  Adanya keterkaitan atasan dan bawahan tersebut diharapkan dapat melahirkan suatu situasi yang harmonis sehingga menimbulkan kerjasama yang baik dalam mencapai tujuan perusahaan (Kharis, 2015).
Salah satu gaya kepemimpinan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan transformasional. Menurut Robbins (2010) gaya kepemimpinan transformasional yaitu pemimpin yang memimpin dengan menggunakan pertukaran sosial (atau transaksi). Pemimpin transformasional mengarahkan atau memotivasi bawahannya untuk bekerja mencapai tujuan dengan memberikan penghargaan atau produktivitas mereka. 
Selain gaya kepemimpinan transformasional, budaya organisasi juga menjadi hal yang penting dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja. Peran budaya organisasi adalah yang paling menentukan pencapaian tujuan organisasi serta mempengaruhi kepuasan kerja individu yang kedepannya akan mempengaruhi dalam meraih tujuan perusahaan (Kotter dan Hestet, 2010).. Elemen-elemen budaya organisasi atau perusahaan adalah nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan, pendapat-pendapat, sikap-sikap dan norma-norma.
Selain faktor budaya organisasi, sebuah organisasi juga harus memperhatikan pemberian Insentif bagi para pegawainya. Menurut Mondiani, (2012) bahwa insentif merupakan faktor yang juga penting bagi karyawan sebagai individu karena besarnya insentif mencerminkan ukuran nilai karya mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga, dan masyarakat.. Sedangkan menurut Rivai (2004) mengemukakan bahwa insentif adalah Bentuk pembayaran yang dikaitkan dengan kinerja, sebagai pembagian keuntungan bagi karyawan. Begitu juga menurut Mangkunegara (2002), mengemukakan bahwa insentif adalah suatu bentuk motivasi yang dinyatakan dalam bentuk uang atas dasar kinerja yang tinggi dan juga merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap kinerja karyawan dan kontribusi terhadap organisasi (perusahaan).
Pemimpin sangat berperan penting dalam mencapai tujuan perusahaan baik dalam meningkatkan kepuasan pegawai, maupun dalam menciptakan budaya organisasi.Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota Mataram juga membuat sebuah pedoman Etika dan Perilaku (Code of Conduct) dimana pedoman ini wajib dipatuhi oleh seluruh pegawai Bappeda Kota Mataram.Bappeda Kota Matarammerupakan organisasi yang menetapkan tujuan untuk memberikan kontribusi positif bagi pembangunan nasional di bidang ekonomi, fisik, sosial budaya, serta pengendalian dan evaluasi khususnya di kota Mataram, sehingga dengan demikian diharapkan sektor tersebut dapat memberikan nilai tambah dalam rangka mendorong  terwujudnya kesejahteraan masyarakat.
Bappeda Kota Mataram saat ini berupaya menggali dan memanfaatkan segenap potensi yang ada.Pemanfaatan tersebut diarahkan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan dengan tetap mengembangkan ketahanan sosial budaya sebagai landasan dalam rangka kehidupan masyarakat, berbangsa dan bernegara dengan melalui pemanfaatan sumber daya daerah secara berkesinambungan.
Pimpinan Bappeda Kota Mataram saat ini bertanggung jawab atas penerapan pedoman etika dan perilaku di lingkungan organisasi. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh Pimpinan Bappeda Kota Mataram saat ini adalah gaya kepemimpinan tranformasional yang mengukur dan menyesuaikan dengan tingkat kesiapan para pegawai dalam menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh Pimpinan. Minimnya keterlibatan pimpinan Bappeda kota Mataram dalam proses pelaksanaan pekerjaan ini disinyalir menjadi salah satu faktor bahwa Pimpinan Bappeda kota Mataram kurang menjadi inspirator dalam memimpin para pegawai. Beberapa kejadian ini disinyalir berdampak pada budaya organisasi para pegawai pada Bappeda kota Mataram.
Salah satu studi mengatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat berpengaruh kepada kepuasan kerja (Bryan, 1999; Chen, 2004 dalam Ratnaningsih, 2016). Ini didukung dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Rosa (2014) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai. Namun berbeda dengan penelitian Nafrizal dkk (2013) yang menunjukkan bahwagaya kepemimpinan mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja personil Polri pada Satuan Kerja Biro Operasi Polda Aceh
Budaya organisasi pada Bappeda kota merupakan komitmen kepedulian untuk memberikan layanan terbaik dengan semangat pelayanan profesional dan berorientasi pada kepuasan masyarakat kota Mataram dalam hal pembangunan kota. Budaya organisasi yang dimiliki pegawai Bappeda kota Mataram adalah masuk kerja tepat waktu.Dalam hal ini, Pimpinan Bappeda kota Mataram selalu menghimbau kepada para pegawai untuk dating ke kantor dan absen sesuai dengan waktu yang telah diatur kantor Bappeda kota Mataram. Namun setiap bulannya masih ada saja pegawai yang terlambat. Menurut wawancara penulis dengan Kepala Biro kepegawaian Bappeda kota Mataram, bahwa pada umumnya pegawai yang terlambat adalah pegawai yang mengantarkan anaknya ke sekolah, serta pegawai perempuan yang mengurus keperluan rumah tangga dipagi hari.
Sementara dari hasil studi tentang budaya organisasi dapat disampaikan bahwa budaya organisasi dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan (Lok, 2001; Heather et.al, 2001).Ini didukung dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Penelitian yang dilakukan Nirmalasari (2014) menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan baik secara parsial dan simultan terhadap kepuasan kerja karyawan PT Kautsar Utama Bandung. Penelitian Mera (2015) menunjukkan bahwa insentif berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dikantor PDAM Kabupaten Jepara dapat dijelaskan oleh model sebesar 49,7%. Namun berbeda dengan penelitian Nafrizal dkk (2013) yang menunjukkan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh tidak langsung terhadap kinerja melalui kepuasan kerja personil Polri pada Satuan Kerja Biro Operasi Polda Aceh.
Pemberian insentif oleh Pimpinan Bappeda kota Mataram sangat diutamakan untuk menjaga dan meningkatkan bentuk, semangat, mendapatkan tingkat produktivitas kerja pegawai yang sesuai dengan harapan. Dalam hal ini, pemberian insentif yang dilakukan oleh Pimpinan Bappeda kota Mataram kepada para pegawainya berupa imbalan financial maupun non financial yang bertujuan untuk meningkatkan kepuasan atas hasil yang dicapai, karena hal tersebut akan semakin mensejahterahkan kehidupan pegawai dan keluarganya sehingga kinerja mereka juga akan semakin meningkat. 
Adanya pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja ini didukung dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh  Luthans (2006) menyatakan bahwa karyawan sering melihat gaji sebagai cerminan memperhatikan kontribusi karyawan kepada organisasi Nafrizal dkk (2013) ,Mera (2015) bahwa insentif berpengaruh positif dan sigifikan terhadap kepuasan kerja karyawan Pada Karyawan Perusahaan Air Minum Kabupaten Jepara dapat dijelaskan oleh model sebesar 49,7%.
Tetapi dari sejumlah penelitian yang telah disebutkan diatas, masih banyak yang berbeda hasilnya. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan karena dalam penelitian ini mengkaji bagaimana pengaruh variabel pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, insentif, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai. Dan diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait bagaimana kepemimpinan yang diharapkan oleh bawahannya. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, insentif, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Bappeda kota Mataram”.
Para ahli di atas semakin menjelaskan bahwa insentif merupakan pemberian uang di luar gaji yang dilakukan oleh pemimpin organisasi sebagai pengakuan terhadap kinerja karyawan kepada perusahaan. Apabila insentif yang diberikan perusahaan sudah tepat, maka insentif yang diberikan akan meningkatkan kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Menurut Darvish dan Rezaei, (2011) kepuasan kerja adalah sikap seorang individu terhadap pekerjaannya yang terkait dengan aspek tertentu dalam pekerjaannya termasuk sistem penghargaan kerja, kondisi kerja dan rekan kerja.

2.METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif-kausalitas (sebab-akibat).Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Bappeda Kota Mataram sebanyak 39orang. Metode pengambilansampelyang digunakan adalahmetode sensus. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang dirubah menjadi data kuantitatif yaitu berupa skor atau angka pada pertanyaan penelitian.Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda linear dengan menggunakan softwere SPSS.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Statistik	
Uji Normalitas
		Model regresi diasumsikan normal, jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Model regresi diasumsikan tidak normal, jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal. Maka hasil uji normalitas regresi adalah sebagai berikut:

[image: ]Gambar 1. Uji Normalitas Data





	Dari gambar tersebut didapat hasil bahwa semua data terdistribusi secara normal, terbukti dari sebaran data berada disekitar garis diagonal.
Uji Multikolonearitas
	Uji Multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Toleransi dan VIP (varians inflation factors) Bila nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Toleransinya diatas 0.1 atau 10 % maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolenearitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Multikoloniaritas
	Model
	Tolerance
	VIF

	
	
	

	
	
	

	X1
	.187
	5.359

	X2
	.222
	4.495

	X3
	.198
	5.063



	Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas pada tabel diatasdapat kita lihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari variabel transformasional adalah sebesar 0.187 dan 5,359 untuk variabel Insentif adalah sebesar 0,222 dan 4,495, sementara untuk variabel Budaya Organisasi adalah sebesar 0,198 dan 5,063. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat masalah multikolinearitas antara variabel bebas karena nilai tolerance berada di bawah 1 dan nilai VIF jauh di bawah angka 10.
Uji Heterokedasitas
	Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Maka hasil uji heteroskeditas adalah sebagai berikut:

Gambar 2 Hasil Uji Heterokedasitas
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	Dari grafik scatterplot diatas terlihat bahwa titik–titik menyebar mendekati antara – 3 sampai hampir mendekati 3, hal ini menunjukan bahwa model regresi Kepemimpinan Transformasional, Insentif, Budaya Organisasi, maka mengindikasikan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Maka hasil uji auto kolerasi adalah sebagai berikut:

	                  Tabel 3.Hasil Uji Durbin Watson
	Model
	Durbin-Watson
	      Kesimpulan

	
	
	

	
	
	

	1
	      1.533
	Tidak Ada Autokorelasi





	
	Pada tabel Durbin Watson (DW) diatas menunjukan bahwa nilai DW sebesar 1.971. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah sampel 39, dan terdapat empat variabel (K) = 4, nilai tabel DW (DL = 1.2734) dan DW (DU = 1.7215), maka nilai DW terletak diantara batas atas DU dan (4-DU), 0.525<1.533<2.016, maka hasilnya tidak ada Autokorelasi.

Uji t 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi pengaruh variabel bebas secara parameter individual (parsial) terhadap variabel terikat, guna menjawab hipotesis. 
Tabel 5. Hasil Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	(Constant)
	1.184
	.004

	X1
	4.123
	.000

	X2
	2.142
	.039

	X3
	1.956
	.048



Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (uji t) yang ditunjukan pada tabel 4.14 dapat dilihat pengaruh dari masing-masing variabel kepemimpinan transformasional, insentif dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel dapat dianalisis sebagai berikut:
1) Uji Hipotesis pengaruh variabel kepemimpinan transformasionalterhadap kepuasan kerja
Hasil pengujian secara parsial (uji t) variabel kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerjamenunjukan nilai sebesar 4,123 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Dengan demikian nilai thitung didapatkan sebesar 4,123 sedangkan nilai ttabel  didapatkan sebesar 1,68.  Artinya nilai thitung> nilai ttabel. Dari hasil tersebut keputusan yang dapat diambil yaitu menolak Ho dan menerima Ha.Ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasionalmempengaruhi kepuasan kerja pegawaiBappeda Kota Mataram.
2) Uji Hipotesis pengaruh variabel insentifterhadap kepuasan kerja
Hasil pengujian secara parsial (uji t) variabel insentif terhadap kepuasan kerjamenunjukan nilai sebesar2,142 sedangkan nilai ttabel didapatkan sebesar 1,68. Ini menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 2,142> ttabel 1,68. Dari hasil tersebut keputusannya yang dapat diambil yaitu menolak Ho dan menerima Ha, ini manyatakan bahwainsentifmempengaruhi kepuasan kerja pegawaiBappeda Kota Mataram.

3) Uji Hipotesis pengaruh variabel budaya organisasiterhadap kepuasan kerja
Hasil pengujian secara parsial (uji t) interaksi antara variabel budaya organisasi terhadap kepuasan kerja menunjukan nilai sebesar1,68. Ini menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 1,956> ttabel 1,68. Dari hasil tersebut keputusannya yang dapat diambil yaitu menolak Ho dan menerima Ha, maka budaya organisasimempengaruhi kepuasan kerja pegawaipada Bappeda Kota Mataram.

Uji F
Uji ini digunakan untuk mengetahui kelayakan model, jika hasilnya signifikan maka uji ini dapat digunakan untuk memprediksi model. Berikut ditampilakan tabel hasil perhitungan uji F dengan SPSS:
	Tabel 6. Hasil Uji F Pada Efek moderasi

	Model
	F
	Sig.

	
	
	

	
	
	

	Regression
	104.329
	.000a

	Residual
	
	

	Total
	
	






Berdasarkan tabel diatas dapat peroleh  sebesar104.329. Uji kelayakan model dapat dilihat dari perbandingan dari nilai  (104.329)  () atau tingkat signifikan<dari 0.05, sehingga dapat disimpulakan bahwa uji kelayakan model regresi diterima. Hasil ini menunjukan bahwa model regresi bisa digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel Transformasional, insentif, Budaya Organisasi terhadap kepuasan kerja.

Pembahasan
1) Pengaruh variabel kepemimpinan terhadap kepuasan kerja
Hasil uji t (uji parsial) digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel dependen. Hasil uji t variabel kepemimpinan transformasional (X1) didapatkan nilai sebesar 4,123 dengan signifikan sebesar 0,000 dan nilai t tabel sebesar 1,68. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kepemimpinan transformasionalberpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawaiBappeda Kota Mataram.
Model kepemimpinan transformasional merupakan konsep kepemimpinan yang terbaik dalam menguraikan karakteristik pemimpin (Sarros & Butchatsky, 1996, dalam Utomo, 2002). Konsep kepemimpinan transformasional ini mengintegrasikan ide-ide yang dikembangkan dalam pendekatan-pendekatan watak (trait), gaya (style) dan kontingensi. Konsep kepemimpinan transformasional menggabungkan dan menyempurnakan konsep-konsep terdahulu yang dikembangkan oleh ahli-ahli sosiologi, dan ahli-ahli politik. Pemimpin transformasional dapat memberikan keteladanan sebagai panutan bagi karyawannya, dapat mendorong karyawan untuk berperilaku kreatif, inovatif dan mampu memecahkan masalah dengan pendekatan baru. Selain itu, pemimpin transformasional juga peduli pada permasalahan yang dihadapi karyawan serta selalu memberikan motivasi agar dapat meningkatkan kinerja sehingga akan tercipta kepuasan kerja bagi para karyawannya(Burns, 1978) dalam Utomo, 2002).

2) Pengaruh variabel insentif terhadap kepuasan kerja
Hasil uji t untuk variabel  insentif (X2) didapatkan nilai sebesar 2,142 dengan signifikan sebesar 0,039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel insentifberpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawaiBappeda Kota Mataram.
Pemberian insentif sangat diperlukan oleh setiaporganisasi/perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan bentuk, semangat untuk mendapatkan tingkat produktivitas kerja yang diharapkan. Semakin baik pemberian insentif yang berupa imbalan uang atau non uang akan semakin meningkatkan kepuasan seorang karyawan atas hasil yang dicapai karena hal tersebut akan semakin mensejahterahkan kehidupan karyawan dan keluarganya sehingga kinerja mereka juga akan semakin meningkat. Karyawan sering melihat gaji sebagai cerminan memperhatikan kontribusi karyawan kepada organisasi (Luthans, 2006).

3) Pengaruh variabel budaya organisasi terhadap kepuasan kerja
Hasil uji t untuk variabel budaya organisasi (X3) didapatkan nilai sebesar 1,956 dengan tingkat signifikan sebesar 0,048, sehingga dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi (X3) berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja pegawai (Y)pada Bappeda Kota Mataram.
Budaya organisasi mengikat para karyawan yang bekerja di dalamnya untuk berperilaku sesuai dengan budaya organisasi yang ada. Apabila pengertian ini ditarik ke dalam organisasi, maka seperangkat norma sudah menjadi budaya dalam organisasi sehingga karyawan harus bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan budaya yang ada tanpa merasa terpaksa. Keberadaan budaya dalam organisasi akan menjadi perekat dan pedoman dari seluruh kebijakan perusahaan serta tuntutan operasional bagi aspek-aspek lain dalam organisasi. Jika nilai-nilai budaya telah menjadi pedoman dalam pembuatan aturan organisasi, maka budaya perusahaan akan mampu memberikan kontribusi terhadap kinerja organisasi (Sheridan,1992). Hal tersebut berarti bila budaya organisasinya baik maka kinerja organisasi juga akan baik. 
Budaya organisasi adalah sistem nilai-nilai yang diyakini oleh semua anggota organisasi dan yang dipelajari, diterapkan, serta dikembangkan secara berkesinambungan, berfungsi sebagai sistem perekat, dan dapat dijadikan acuan berperilaku dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, sehingga secara langsung ataupun tidak langsung memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja.


4.KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan pada bab IV yang berkaitan dengan pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (X1), disiplin (X2)  danbudaya organisasi (X3) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y) pada Bappeda Kota Mataram, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Variabel Kepemimpinan transformasional (X1)berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pada pegawai Bappeda Kota Mataram.
2. Variabel insentif (X2)berpengaruh positif signifikan terhadap  kepuasan kerjapegawai (Y) pada Bappeda Kota Mataram.
3. Variabel budaya organisasi (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerjapegawai (Y) pada Bappeda Kota Mataram.
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